	[image: ]
	Jurnal Agora
Jurnal teologi dan Pendidikan agama Kristen



PERAN PEDAGOGIK GURU PAK DALAM MENINGKATKAN KOGNITIF PESERTA DIDIK

[bookmark: _Hlk212021239]Yeremia Priyanto, Lilian Tulle, Juliana Pontoan
Pendidikan Agama Kristen, STTII Kupang, Kupang, Kota Kupang
Email: yeremiapriyanto@gmail.com


Abstract
In learning practice, the pedagogical role of Christian Religious Education teachers has not been fully utilized to foster students' cognitive development. This situation requires reaffirming the importance of pedagogical competence in an effective and meaningful learning process. This study aims to examine in-depth the pedagogical role of Christian Religious Education teachers in improving students' thinking skills in the school environment. This research uses a descriptive approach with a literature review to examine various theories, concepts, and relevant research findings regarding pedagogical competence and cognitive development. Optimizing Christian Religious Education teachers' pedagogical competence is a key factor in improving students' cognitive abilities. Findings indicate that targeted lesson planning, conducive classroom management, the use of varied teaching strategies, and ongoing evaluation have a positive impact on students' cognitive development. By consistently and professionally applying pedagogical competence, Christian Religious Education teachers are able to develop students' thinking skills while fostering their character and spirituality.
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Abstrak
Dalam praktik pembelajaran, peran pedagogik guru PAK belum sepenuhnya dimaksimalkan untuk mendorong perkembangan kognitif peserta didik. Kondisi ini menuntut penegasan kembali pentingnya kompetensi pedagogik dalam proses pembelajaran yang efektif dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana peran pedagogik guru PAK dalam meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik di lingkungan sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan studi literatur untuk menelaah berbagai teori, konsep, dan hasil penelitian yang relevan mengenai kompetensi pedagogik dan perkembangan kognitif. Optimalisasi kompetensi pedagogik guru PAK menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik. Temuan menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran yang terarah, pengelolaan kelas yang kondusif, penggunaan strategi mengajar yang variatif, serta evaluasi yang berkelanjutan berpengaruh positif terhadap perkembangan kognitif siswa. Dengan penerapan kompetensi pedagogik secara konsisten dan profesional, guru PAK mampu mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik sekaligus menumbuhkan karakter dan spiritualitas mereka.

Kata Kunci: Peran Pedagogik guru, Kognitif, Peserta Didik.

Pendahuluan
Peran menurut etimolgi adalah seperangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. Dalam bahasa inggris peran disebut “role” yang definisinya adalah “person’s task or duty in undertaking”. Artinya “tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha atau pekerjaan”. Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Kompetensi pedagogi merupakan suatu landasan utama bagi guru dalam menjalankan tugasnya, terutama dalam mengidentifikasi, memfasilitasi, dan mengembangkan potensi yang unik setiap peserta didik di sekolah.
Kompetensi Pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang mutlak perlu dikuasai guru karena kompetensi paedagogik hakikatnya kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi Pedagogik merupakan kompetensi unik, yang akan membedakan keunikan profesi guru dengan profesi lainnya.[footnoteRef:1] Profesi sebagai guru harus memiliki kompetensi-kompetensi salah satunya ialah pedagogik, ini dapat membedakan profesi guru dengan profesi yang lainnya. [1: Hasrita Lubis. Kompetensi Pedagogik Guru Profesional, (Biologi Education Science & Technologi, Vol. 1 No. 02, September 2018). 16] 

Kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru harus mampu meningkatkan kognitif peserta didik dalam bidang pendidikan.  Karena, menjadi seorang guru mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk mengajar, mendidik, mengembangan potensi peserta didik. Namun, dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab masih ada guru yang menyampaikan materi saja tanpa memperhatikan peningkatan kognitif peserta didik. Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) menitik beratkan pada kemampuan guru untuk efektif menyampaikan ajaran agama Kristiani kepada siswa dengan pendekatan pembelajaran yang bermakna.[footnoteRef:2] Guru Agama Kristen harus mampu menyampaikan materi pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik di sekolah. Dengan kemampuan yang dimiliki oleh Guru PAK tidak hanya menjelaskan materi yang ingin di sampaikan kepada peserta didik. Tetapi juga harus memastikan bahwa peserta didik mampu memahami, mengerti dan melakukannya dalam kehidupan sehari-hari.    [2:  Nurhaini. Kompetensi Pedagogik Guru PAK Dalam Meningkatkan Pengembangan Potensi Peserta Didik, (Global Research and Innovation Journal (GREAT) Vol. 1, No. 3, 2025). 2] 

Kognitif adalah suatu proses berpikir yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa (Sujiono, 2008). Kognitif merupakan salah satu proses berpikir untuk bisa menghubungan nilai-nilai serta dapat mempertimbangkan berbagai peristiwa dan mengambil keputusan. Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi peran pedagogik guru PAK dalam peningkatan kognitif peserta didik di sekolah. 

Metode Penelitian 
Peta masalah penelitian ini terletak pada belum optimalnya penguatan peran pedagogik guru Pendidikan Agama Kristen dalam meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik, karena dalam praktiknya pembelajaran masih cenderung berfokus pada penyampaian materi tanpa pengelolaan pedagogik yang komprehensif. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk menegaskan kembali fungsi strategis kompetensi pedagogik dalam proses pembelajaran yang bermakna dan transformatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara konseptual peran pedagogik guru PAK dalam mendorong peningkatan kemampuan kognitif peserta didik di sekolah.
Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif melalui studi literatur dengan menelaah berbagai sumber ilmiah, regulasi pendidikan, serta teori-teori yang relevan guna membangun argumentasi akademik mengenai pentingnya kompetensi pedagogik dalam pembelajaran PAK. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penegasan konseptual bahwa optimalisasi kompetensi pedagogik guru PAK merupakan faktor esensial dalam meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik sekaligus memperkuat dimensi pembelajaran yang holistik.


Pembahasan 
Peran Pedagogik Guru
Guru adalah suatu sebutan bagi jabatan, posisi, dan profesi bagi seseorang yang mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan melalui interaksi edukatif secara terpola, formal, dan sistematis.[footnoteRef:3] Guru adalah suatu jabatan, atau profesi bagi seseorang yang mengabdikan dirinya dalam bidang Pendidikan. Seorang guru adalah profesi yang dimiliki seseorang untuk mengabdikan diri melalui bidang pendidikan secara formal serta sistematis dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik. Guru harus memiliki kompetensi agar mampu mendidik, membimbing serta dapat membentuk karakter peserta didik. Supaya adanya generasi-generasi yang unggul bagi bangsa yang siap untuk menjadi pemimpin masa depan yang sukses di bidang kerja maupun di bidang Pendidikan secara formal. Pendidikan Agama kristen (PAK) merupakan salah satu pengajaran kepada peserta didik untuk mengenal siapakah Yesus Kristus dan memiliki iman yang kokoh kepada Tuhan. Dengan demikian Pendidikan agama Kristen mengajarkan tentang pengetahuan dan pandangan-pandangan, keyakinan, dogma teologi untuk meningkan Iman dan kogniti peserta didik di sekolah  [3:  Muh. Nasir, Muljono Damopolii, Yuspiani. Kedudukan Guru Sebagai Pendidik, (Edusociata Jurnal Pendidikan Sosiologi, Vol. 7 No. 1 Tahun 2024). 3] 

Menurut Tilaar (2001, p. 328), guru memegang peranan yang amat penting dalam upaya pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan, walaupun dalam kenyataannya guru tetap terabaikan dalam perwujudan keberdayaannya sebagai insan Pendidikan. Guru memiliki peran penting dalam bidang Pendidikan, seorang guru harus berkompoten dalam melakukan tugas sebagai pendidik yang dapat membantu mencerdaskan peserta didik. Guru PAK adalah pendidik profesional yang memiliki bidang tugas pada mata pelajaran PAK, sama dengan guru lainnya.[footnoteRef:4] Tetapi Perbedaan dengan guru pada umumnya terletak pada aspek kerohanian, iman, kasih, dan pemberitaan yang disampaikannya kepada peserta didik. Secara hirarkis, guru memiliki tugas, Peranan, kompetensi dan tanggungjawab” terhadap peserta didiknya. Peran guru tidak akan bisa tergantikan oleh elemen apapun walaupun dengan mesin canggih sekalipun, karena tugas guru menyangkut pembinaan sifat mental manusia sebagai peserta didik yang menyangkut berbagai aspek yang bersifat manusiawi yang unik dalam arti pribadi manusia peserta didik itu berbeda satu dengan yang lainnya.[footnoteRef:5] Guru ialah profesi bagi seseorang, yang memiliki kompetensi, tugas, peranan, dan tanggung jawab kepada peserta didik melalui bidang Pendidikan formal.  [4:  Delipiter Lase, Etty Destinawati Hulu. Dimensi Spiritualitas dalam Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Kristen, (Jurnal Ilmiah Teologi, Pendidikan, Sains, Humaniora dan Kebudayaan). 7]  [5:  Hamid Darmadi. Tugas, peran, kompetensi dan tanggung jawab menjadi guru professional, (urnal Edukasi, Vol. 13, No. 2, Desember 2015). 2] 

Dalam   undang-undang   guru   dan   dosen   Nomor   14   Tahun   2005 disebutkan bahwa guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevalusi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan menengah.  Dengan demikian, guru dimaknai sebagai figur seorang pemimpin, sosok arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak peserta didik,yang mempunyai kekuasaan fundamental untuk membentuk dan membangun kepribadian peserta didik untuk menjadi seseorang manusia yang berguna bagi agama, nusa, bangsa dan kehidupan sosial. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia guru adalah orang yang pekerjaannya atau profesinya sebagai pengajar atau pendidik.[footnoteRef:6] Guru adalah suatu profesi sebagai pengajar di bidang Pendidikan. [6:  KBBI] 

Guru merupakan pendidik atau profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal.[footnoteRef:7] Oleh karena itu Pendidikan formal seorang guru harus profesianal dalam melaksanakan setiap tugas dan tanggung jawab yang ada terhadap peserta didik. Menurut peraturan pemerintahan, guru adalah jabatan fungsional, yaitu kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggungjawab, wewenang dan hak seorang PNS dalam suatu organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan keahlian atau ketrampilan tertentu serta bersifat mandiri.[footnoteRef:8] Seorang guru Adalah jabatan yang diberikan dengan adanya menjalankan setiap peran, tugas dan tanggungjawab melalui kompetensi yang dimiliki dalam diri agar menjadi pengajar yang professional. [7:  Supriyadi. Strategi Belajar & Mengajar, (Yogyakarta: Jaya Ilmu, 2013). 11]  [8:  Peraturan Pemerintahan Pendidikan Nasional, (Jakarta, 2005). 14] 

 Guru memiliki peran strategis dalam pembelajaran dan membantu perkembangan peserta didik untuk mewujdukan tujuan hidup minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didik akan berkembang secara optimal dengan bantuan guru. Guru harus berpacu dalam pembelajaran, dengan memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal.[footnoteRef:9] Seorang guru berperan aktif dalam mendidik, membimbing serta mengembangkan potensi- potensi yang ada dalam diri peserta didik. Peran penting dalam dunia pendidikan adalah guru. Sebagai penyelenggara pendidikan, guru berinteraksi langsung dengan peserta didik untuk memahami dan memperoleh keterampilan yang akan membantu mereka menyelesaikan tugas inti kegiatan pembelajaran.[footnoteRef:10] Oleh karena itu, seorang guru berperan penting dalam bidang Pendidikan dengan kompetensi-kompetensi yang dimiliki. Menurut Usman, guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian atau kompetensi tertentu dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru.[footnoteRef:11] Guru harus memiliki keahlian atau kompetensi dalam menjalan peran dan fungsi sebagai pendidik yang tidak hanya memiliki jabatan tetapi menjadi seorang guru yang professional. Karena tanpa memiliki keahlian, kemampuan atau kompetensi yang harus dimilikinya, guru tidak dapat menjalankan setiap tugas dan fungsi profesinya sebagai guru. Mulyasa menyatakan bahwa kompetensi merupakan perpaduan unsur pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap, yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.[footnoteRef:12] Semuanya ini harus dimiliki oleh seorang yang memiliki profesi sebagai guru. Guru PAK berperan sebagai  penghubung antara Pendidikan spiritual di sekolah dan di rumah dengan menjembatani komunikasi antara guru dan orang tua.[footnoteRef:13] Seorang guru PAK tidak hanya berperan aktif sebagai pengajar. Namun, sebagai penghubung antara Pendidikan spiritual peserta didik di sekolah dan rumah.  [9:  E. Mulyasa. Menjadi Guru Profesional. Menciptakan Pembelajaran Yang Aktif dan Menyenangkan, (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2013). 35]  [10:  Meliza Refiny, Maharani, Rully Hidayatullah, Abdul Salam, Zulvia Trinova. Relevansi Kompetensi Guru Berdasarkan Undang-Undang No 14 Tahun 2005 di Era Society 5.0, (Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, Vol. 06 No. 01, Mei 2025). 4-5]  [11:  Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru professional. Bandung: Rosda Karya, 2003. 5]  [12:  E. Mulyasa. Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan Implementasi, Bandung: Remaja Rosdakarya 2004. 38]  [13:  Kornelia Bouway,Nelcy Mbelanggedo. Pendekatan Holistik Pada Kompetensi Guru Pak: Menyeimbangkan Aspek Teologis, Pedagogis, Dan Sosial, (Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen, Volume 1 Nomor 2; Mei 2025). 11] 

Pengertian dikemukakan oleh hornby, bahwa kompetensi adalah orang yang memiliki kesanggupan, kekuasaan, kewenangan, keterampilan, serta pengetahuan untuk melakukan apa yang diperlukan (competence is person having ability, power, authority, skill, knowledge to do what is needed).[footnoteRef:14] Guru harus memiliki kompetensi agar mampu melakukan setiap apa yang ingin dikerjakan dalam proses pembelajaran dengan mengikuti kurikulum bidang Pendidikan formal. Peraturan pemerintah republik indonesia nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan pada penjelasan Pasal 28, ayat 3, butir a, sudah secara jelas mendeskripsikan bahwa Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik, yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.[footnoteRef:15] Kompetensi pedagogik mencakup penguasaan/ kemampuan guru dalam memahami karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual.[footnoteRef:16] Kompetensi pedagogik ialah kemampuan yang harus dimiliki seorang guru agar dapat mengelola proses pembelajaran dengan efektif.  [14:  ASW Hornby. Oxford Advance Dictionary of Current English, Oxford University Press, 1982. 172]  [15:  Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia.2005. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional Pendidikan, Jakarta. 90]  [16:  Neni Nurjanah, Hikmatun Nisa, Niken Putri Delita, Rizki Ananda. Analisis Permasalahan Kompetensi Guru Sekolah Dasar, (Jurnal Pedagogik Pendidikan Dasar 12 (1), 2025). 3] 

Kompetensi pedagogik ini dibagi menjadi sepuluh kompetensi inti atau sub kompetensi yang seharusnya dikuasai guru, yaitu pertama, menguasai karakteristik peserta didik    dari aspek fisik, moral,spiritual, sosial kultural, emosional dan intelektual. Kedua, menguasai teori belajar dan prinsip prinsip pembelajaran yang mendidik. Ketiga, mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu. Keempat, menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. Keempat, menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. Kelima, memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran. Keenam, memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasi kan berbagai potensi yang dimiliki. Ketujuh, berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik. Kedelapan, menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. Kesembilan, Memanfaatkan hasil penilaian dan eva luasi untuk kepentingan pembelajaran. Dan kesepuluh, melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.[footnoteRef:17] Guru harus memiliki kompetensi pedagogik dalam proses pembelajaran agar mampu meningkatkan kognitif peserta didik. [17:  Achmad Habibullah. Kompetensi Pedagogik Guru, (Edukasi Volume 10, Nomor 3, September-Desember 2012). 4] 

Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) menitik beratkan pada kemampuan guru untuk efektif menyampaikan ajaran agama Kristiani kepada siswa dengan pendekatan pembelajaran yang bermakna. Berikut adalah penjelasan tentang kompetensi pedagogik guru PAK: Pertama, Penguasaan materi agama kristen; Guru PAK perlu memiliki pemahaman mendalam terhadap ajaran-ajaran dasar agama Kristen, Alkitab, sejarah gereja, dan konsep teologi. Penguasaan materi ini memungkinkan guru untuk menyampaikan ajaran dengan kedalaman dan relevansi. Kedua, Kemampuan Merancang Pembelajaran yang Relevan:Kompetensi  pedagogik mencakup kemampuan merancang dan menyusun  kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, konteks sekolah, dan tujuan pendidikan agama. Guru harus mampu menyajikan materi agama Kristen dengan cara yang menarik dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi. Ketiga, Manajemen Kelas yang Kondusif; Guru   PAK   perlu   memiliki   keterampilan   manajemen   kelas   untuk   menciptakan lingkungan yang kondusif, mendukung interaksi positif antar siswa, dan memberikan ruang untuk refleksi spiritual. Ini termasuk pengelolaan waktu, penanganan konflik, dan pembentukan norma-norma perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Kristen. Keempat, daptasi terhadap keanekaragaman Siswa Kompetensi pedagogik guru PAK mencakup kemampuan untuk mengakomodasi keanekaragaman dalam pengalaman spiritual dan pemahaman siswa terhadap agama Kristen. Guru harus mampu merespons perbedaan individual dengan sensitivitas dan penghargaan. Kelima, Penerapan MetodePengajaran yang BeragamPenggunaan metode pengajaran yang kreatif dan bervariasi adalah aspek penting dalam kompetensi pedagogik guru PAK.  Hal ini mencakup penggunaan cerita, diskusi, pertanyaan reflektif, dan   kegiatan   praktis   untuk   memfasilitasi   pemahaman   dan penghayatan nilai-nilai kristen. Keenam, pembinaan moral dan etika kristen guru PAK memiliki tanggung jawab untuk membina moral dan etika kristen dalam kehidupan siswa.  Ini melibatkan pengembangan karakter, nilai-nilai kebajikan, serta pembimbingan dalam pengambilan keputusan moral berdasarkan ajaran agama kristen. Ketujuh, Pendidikan karakter kristen guru PAK harus mampu membentuk karakter siswa sesuai dengan ajaran moral dan etika Kristen. Ini melibatkan pengembangan sikap hormat, tanggung jawab, kasih sayang, dan keadilan. Kedelapan, evaluasi dan pemantauan proses belajar; ompetensi pedagogik mencakup kemampuan guru untuk mengevaluasi pemahaman dan   perkembangan   spiritual   siswa, serta   memberikan   umpan   balik   konstruktif. Pemantauan     secara     rutin     membantu     guru     dalam     menyesuaikan     pendekatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. [footnoteRef:18] Penguasaan kompetensi pedagogik guru PAK bukan hanya memastikan pencapaian tujuan akademis sesuai dengan kurikulum, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan karakter dan spiritual peserta didik sesuai dengan nilai-nilai kristiani. Dengan demikian, guru PAK berperan bukan hanya meningkatkan kognitif peserta didik, tetapi juga membangun landasan iman dan nilai-nilai Kristen dalam kehidupan peserta didik untuk terus hidup sesuai dengan kehendak Tuhan. Untuk guru agama Kristen khususnya, kompetensi pedagogi juga melibatkan kemampuan mengaitkan ajaran spiritual dengan pengalaman sehari-hari siswa, sehingga ajaran tidak hanya dipahami secara teoritis tetapi juga diaplikasikan dalam kehidupan.[footnoteRef:19] Guru PAK disaat Mengajar juga mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari agar peserta didik lebih cepat memahami, mengerti serta mampu mengaplikasikannya.  [18:  Nurhain. Kompetensi Pedagogik Guru PAK Dalam Meningkatkan Pengembangan Potensi Peserta Didik, (Great Journal, Volume 1, Nomor 3, 2025). 3]  [19:  Nurhaini. Kompetensi Pedagogik Guru PAK Dalam Meningkatkan Pengembangan Potensi Peserta Didik, (Global Research and Innovation Journal (GREAT) Vol. 1, No. 3, 2025). 3] 


Kognitif Peserta Didik
Kata kognitif berasal dari kata kognisi (kata benda), memiliki beberapa pengertian antara lain, proses untuk memperoleh pengetahuan, upaya dalam menggali pengetahuan melalui pengalamannya sendiri, proses pengenalan lingkungan oleh seseorang dan hasil pemerolehan pengetahuan. Kognitif diartikan juga sebagai kemampuan belajar dan berpikir kecerdasan, yaitu kemampuan anak mempelajari ketrampilan dan konsep baru, keterampilan anak memahami fenomena yang terjadi di lingkungannya, serta kolaborasi dari daya ingat dan keterampilan dalam menyelesaikan soal-soal sederhana.[footnoteRef:20] Kognitif ialah kemampuan seorang anak dalam berpikir dengan cerdas untuk mempelajari konsep-konsep yang lebih menantang dan menarik untuk menambah pengetahuan, pengalaman belajar yang dikaitkan dengan lingkungkan sekitar. Teori perkembangan kognitif menurut Piaget dalam Harlock menyatakan bahwa anak secara aktif membangun pengetahuan dan pemahamannya melalui empat tahapan perkembangan kognitif.[footnoteRef:21] Kognitif dilihat dari segi perkembangannya ialah melalui proses berfikir dari otak yang digunakan untuk mengenali, Permainan berlandasakan Keterampilan Proses mengetahui, dan memahami. Perkembangan kognitif berkaitannya dengan perkembangan intelektual dan pertumbuhan mental seseorang.  [20:  Nova ardy Miani. Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini. (Yogyakarta: Gava Media, 2014).]  [21:  Jhon w. Santrock. Perkembangan Anak. Jakarta: Erlangga,2002. ] 

Kognitif secara spesifik merupakan internalisasi syaraf pusat pada saat manusia berpikir. Kemampuan kognitif ini berkembang secara terus menerus sejalan dengan pertumbuhan fisik dan syaraf-syaraf yang berada pada susuna syaraf.[footnoteRef:22] Kognitif didefinisikan sebagai perkembangan pola pikir yang bermakna untuk seorang individu memiliki pemahaman, penalaran, pengetahuan dan juga pengertian. Seorang anak memiliki pemikiran-pemikiran yang aktif sejak lahir dan akan terus berkembang sepanjang masa pertumbuhannya. Kemampuan kognitif adalah konstruksi yang menggambarkan mental dan kemampuan mental meliputi banyak kemampuan, perencanaan, pemikiran abstrak, belajar cepat, dan pemecahan masalah. Kognitif adalah suatu proses berpikir dari seorang manusia, yaitu kemampuan seseorang dalam menyelesaikan setiap apa yang terjadi didalam hidupnya, ia mampu mempertimbangan segala sesuatu, menghubungkan berbagai dan menarik kesimpulan atau mengambil keputusan untuk kehidupannya sehari-hari.[footnoteRef:23] Kognitif merupakan cara berpikir seseorang untuk mengambil sebuah Keputusan yang etis dalam menjalani kehidupannya.  [22:  Jamaris. Perkembanghan dan Pengembangan Anak Usia Dini. Jakarta: Grasindo, 2006.]  [23:  Sorni Lami, Adrian Primus Dunggun. Peran Relasi Guru PAK Dalam Perkembangan Kognitif Peserta Didik di SMP Negeri 1 Merbau Mataram. 8-9] 

Dengan, perkembangan kognitif anak dapat dilihat dari apa yang mereka lakukan yang didorong rasa ingin tahu yang tinggi untuk mencoba hal baru.  Perkembngan kognitif berhubungan dengan kemampuan berpikir (thinking), memecahkan masalah (problem solving), mengambil keputusan (dacisioan making), kecerdasan(intelegence), bakat (optitude).[footnoteRef:24] Kognitif mencakup hal-hal tersebut, oleh karena itu peserta didik memiliki perkembangan kognitif bisa melalui usia, bertumbuh dan melalui belajar. Kemampuan kognitif bisa dipahami sebagai kemampuan anak untuk berpikir lebih kompleks serta kemampuan melakukan penalaran dan pemecahan masalah. Kemampuan kognitif adalah kemampuan yang selalu dituntut terhadap peserta didik untuk dikuasai, karena kemampuan pada tingkatan ini menjadi fondasi utama bagi penguasaan ilmu pengetahuan yang akan dipelajari atau yang disampaikan oleh guru saat proses pembelajaran. Setiap peserta didik harus mampu memiliki kognitif yang meningkat terus-menerus karena ini dapat membantu untuk meraih masa depan yang baik. Perkembangan kognitif merupakan proses berpikir yang terjadi secara responsif untuk mengenali, mengetahui, memahami, menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa melalui perkembangan yang bertahap sejalan dengan pertumbuhan fisik dan psikis.[footnoteRef:25] Peserta didik harus mampu menguasai setiap proses perkembangan kognitif dalam pribadinya, agar mampu menjadi anak yang berkualitas dan mampu berpikir kritis.  [24:  Eleanor Soutelle, John Jattie, Daniel N Arifin. Personality, Resilience, Self-Regulation and Cognitive Abality Relevant to Teacher Selection, (Journal of Teacher Education, Vol 40,2015).]  [25: Ahmad Izzuddin. Upaya Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Melalui Media Pembelajaran Sains, (Jurnal Edukasi dan Sains, Volume 3, Nomor 3, Oktober 2021). 5 ] 

Secara etimologi peserta didik dalam bahasa arab disebut dengan tilmidzun yang artinya yaitu murid. Maksudnya adalah orang-orang menginginkan pendidikan. Dalam bahasa arab juga dikenal dengan istilah Thalib bentuk jamaknya adalah Thullab artinya orang yangmencari, maksudnya orang yang sedang mencari ilmu.[footnoteRef:26] Peserta didik ialah orang yang sedang mencari ilmu pengetahuan melalui Pendidikan. Peserta Didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan, baik pendidikan formal maupun nonformal pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu.[footnoteRef:27] Peserta didik memiliki kewajiban harus dipenuhi ketika menempuh studi pada suatu pendidikan, seperti menjaga norma-norma pendidikan dan berkontribusi dalam menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan. Selain itu, peserta didik juga memiliki beberapa hak yang didapatkan ketika menempuh studi dijenjang pendidikan, seperti mendapatkan pelayanan pendidikan, mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi, mendapatkan biaya pendidikan bagi peserta didik yang kondisi finansialnya kurang mampu, dan menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar atau mengikuti waktu yang sudah ditentukan. Dalam proses pendidikan, peserta didik merupakan subjek sekaligus objek pendidikan.[footnoteRef:28] Karena, berperan sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran atau subjek pendidikan, sedangkan dikatakan objek karena peserta didik menjadi sasaran didik untuk ditumbuh kembangkan oleh pendidik. Oleh karena itu, peserta didik sebagai sasaran Pendidikan, maka mereka harus berperan sebagai subjek dan objek yang aktif belajar dengan difasilitasi oleh sumber belajar, termasuk di dalamnya adalah guru.   [26:  Syarif Al Quraisyi. Kamus Akbar Arab Indonesia (Surabaya Giri Utama). 68]  [27:  https://campus.quipper.com/kampuspedia/peserta-didik]  [28:  Kamaliah. Hakikat Peserta Didik. 3] 

Dengan adanya kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh pendidik, guru harus berperan aktif dalam proses pembelajaran di bidang Pendidikan untuk meningkatkan kognitif peserta didik. Setiap peserta didik memiliki kognitif yang makin meningkat seorang guru harus berperan aktif untuk mengajar, membimbing, dan mampu membentuk karakter. Kompetensi pedagogik guru itu terpengaruh terhadap peningkatan kognitif peserta didik. Jadi, seorang guru harus mempersiapkan diri terlebih dahulu sebelum memulai mengajar, agar proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan peserta didik mampu mengerti, memahami materi yang disampaikan. Ini membantu pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan serta kognitif peserta didikpun mengalami peningkatan. Sedangkan dengan kompetensi yang ada dalam diri guru PAK tidak hanya meningkatkan kongnitif tetapi juga membangun landasan iman, membentuk karakter dan spiritual peserta didik. supaya, peserta didik berpengetahuan serta memiliki iman, karakter dan spiritual sesuai dengan nilai-nilai kristen, agar mereka mampu menghadapi setiap proses pendidikan dan persoalan hidup yang dihadapi mereka tetap teguh dalam Tuhan. 
 

Kesimpulan 
Kompetensi yang dimiliki oleh guru ialah salah satunnya pedagogik. Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan yang harus dimiliki pendidik untuk mengelola pembelajaran peserta didik, yang meliputi pemahaman, perancangan dan pelaksanaan proses pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang ada dalam diri peserta didik. Guru pada umumnya berperan aktif untuk meningkatkan kognitif peserta didik. Supaya peserta didik mampu berpikir kritis, mengambil kuputusan etis serta berperilaku baik dalam menjalani kehidupannya sehari-hari. Agar masa yang akan datang peserta didik mampu untuk meraih cita-cita yang diimpikan, dan mampu menginspirasi orang lain mengenai pendidikan serta mampu mengimplementasikan apa yang sudah telah dipelajari untuk menjadi orang yang berguna bagi orang sekitar atau masyarakat. selain itu, guru PAK juga memiliki kompetensi pedagogik seperti; Penguasaan materi agama kristen, kemampuan merancang Pembelajaran yang Relevan, manajemen kelas yang kondusif, adaptasi terhadap keanekaragaman Siswa, penerapan Metode Pengajaran yang Beragam, Pembinaan moral dan etika kristen, Pendidikan karakter kristen, Evaluasi dan Pemantauan Proses Belajar. Sebagai guru PAK tidak hanya memiliki kompetensi-kompetensi untuk meningkatkan kognitif tetapi juga berperan aktif dalam membangun iman, membentuk karakter dan spiritual peserta didik di sekolah..
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